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PENDAHULUAN 

Salah satu produk pertanian yang memiliki keunggulan komparatif adalah apel yang 

berasal dari Jawa Timur karena merupakan apel yang satu–satunya tumbuh di daerah tropis. 

Produk apel tropis memiliki kekhasan bila di bandingkan dengan apel yang berasal dari 

daerah sub tropis. Apel daerah tropis rasanya lebih segar jika di bandingkan apel dari daerah 

sub tropis. 

Nongkojajar adalah daerah penghasil apel selain Pocokusumo dan Batu, karena 

Nongkojajar mempunyai agroklimat yang cocok untuk ditanami apel. Apel menjadi salah 

satu penyumbang perekonomian di Nongkojajar selain sayur-sayuran. Hal ini terlihat dari 

banyak perkebunan apel yang dijadikan wisata petik apel dan wisata    pengolahan apel 

seperti cuka apel dan sari buah apel. 

Petani apel di Nongkojajar sampai saat ini masih tetap menanam apel walaupun di 

bagian lain Jawa Timur, misalnya petani apel di Kota Batu mulai banyak yang beralih ke 

tanaman lain dan membongkar tanaman apelnya. Keputusan melakukan konversi petani apel 

di Kota Batu didasarkan pada prospek tanaman apel  yang terus memburuk. Tingginya biaya 

perawatan dan harga jual apel yang fluktuatif menjadi  penyebab lain beralihnya petani ke 

komoditas lain. Apabila petani ingin menghasilkan apel yang bagus, maka petani harus 

mengeluarkan biaya yang tinggi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian mengenai faktor - faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani tetap menanam apel menjadi menarik. Tujuan Penelitian 

meliputi : menganalisis faktor–faktor (produktivitas apel, pemasaran apel, harga saprodi, 

harga apel, pendapatan, tanggungan keluarga, umur petani apel, dan luas lahan petani apel) 

yang mempengaruhi keputusan petani tetap memilih menanam apel 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Pungging, Kecamatan Nongkojajar Kabupaten 

Pasuruan dan daerah ini ditentukan secara sengaja karena masih banyak petani yang tetap 

menanam apel walaupun komoditas lain dapat juga ditanam di wilayah ini. Sample petani 

ditentukan dengan simple random sampling. Jumlah responden terpilih sebanyak 100 orang. 

Untuk menguji variabel-variabel yang berpengaruh pada keputusan petani tetap memilih 

menanam apel digunakan analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi yang dipakai 

adalah: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+b7X7+b8X8 

Keterangan : 

Y = keputusan  bertanam apel (lamanya bertanam apel). 

a = Konstanta 

b1,b2,b3,b4,b5,b6,b7,b8 = Koefisien regresi 
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x1 = Produktivitas apel (ton/ha) 

x2 =  Pemasaran apel (unit) 

x3  = Harga sarana produksi (Rp/kg) 

x4  =  Harga apel (Rp/kg) 

x5 = Pendapatan petani (Rp) 

x6 =Tanggungan Keluarga (orang) 

x7 = Umur Petani (tahun) 

x8 =  Luas Lahan (ha) 

Pp =Persepsi

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat dikatakan bahwa 

produktivitas tanaman apel, pemasaran apel, harga sarana produksi, harga apel, 

pendapatan usahatani apel, dan luas lahan mempengaruhi keputusan petani untuk 

menanam atau tidak menanam apel di lahan pertaniannya. Jika tingkat kesalahan 

yang dapat diterima ≤ 0,20 (t significance ≤ 0,20). 

Tabel 1 : Variabel-variabel yang Mempengaruhi Keputusan Petani Tetap Menanam 

                Apel. 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 21,564 15,260  1,413 ,161 

x1_produktivitas -,576 ,435 -,136 -1,324 ,189 

x2_pemasaran_apel -,686 ,525 -,130 -1,308 ,194 

x3_harga_saprodi 2,002 ,727 ,283 2,752 ,007 

x4_harga_apel ,728 ,604 ,125 1,204 ,232 

x5_pendapatan -,381 ,343 -,114 -1,110 ,270 

x6_tang_klurga ,331 ,748 ,046 ,443 ,659 

x7_umur ,010 ,083 ,012 ,124 ,901 

x8_luas_lahan -2,814 1,726 -,162 -1,630 ,106 

a. Dependent Variable: Y = lamanya petani menanam apel 

 

 Variabel produktivitas tanaman apel bersifat negatif pada keputusan tetap 

menanam apel, artinya walaupun produktifitasnya rendah tetapi petani tetap 

menanam apel. Ini berarti petani memiliki pertimbangan lain selain pertimbangan 

produktivitas. Misalnya walaupun produktifitasnya kecil tetapi bertahan menanam 

untuk keperluan agrowisata. 
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 Pemasaran apel yang sulit menyebabkan petani hanya dapat menjual sedikit 

(unit yang terjual). Jumlah unit apel yang dipasarkan juga berkaitan dengan variabel 

produktivitas yang rendah. Hal ini juga tidak menghambat petani tetap menanam 

apel karena kebun apel digunakan untuk agrowisata yang memberikan penghasilan 

dari tiket wisata. 

 Harga sarana produksi untuk tanaman apel yang cenderung tinggi logikanya 

berpengaruh negatif pada keputusan tetap menanam apel namun dalam analisis 

berpengaruh positif. Hal ini seakan-akan menunjukkan bahwa semakin tinggi harga 

sarana produksi semakin bertahan petani menanam apel. Pembahasannya tidaklah 

demikian karena harga sarana produksi tanaman apel selalu tinggi mulai dahulu 

sampai sekarang. Bagi yang bertanam apel harga sarana produksi tinggi tidak 

menyebabkan mereka beralih ke tanaman lain. 

 Luas lahan garapan berpengaruh negatif pada keputusan tetap menanam 

apel. Artinya, pemilik lahan luas cenderung mengganti sebagian luas lahannya untuk 

dikonversikan ke tanaman selain apel. 

KESIMPULAN 

 Faktor yang mempengaruhi keputusan petani tetap menanam apel di Desa Pungging 

adalah produktivitas apel, pemasaran apel, harga sarana produksi, dan luas lahan garapan. 

Dalam penelitian, peneliti memberikan saran agar petani-petani luas garapan kecil yang 

ternyata tetap bertahan menanam apel harusnya mendapat proteksi dari pemerintah dengan 

berbagai metode yang tidak melanggar aturan. 
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